Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
PBL (PROBLEM BASED LEARNING)
PADA KURIKULUM 2013

SKRIPSI
Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Pada Program Studi Pendidikan Matematika

OLEH :

ERY ZUBAIDATI
NPM :11.1.01.05.0081

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

Ery Zubaidati | NPM 11.1.01.05.0081 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - Pendidikan Matematika I121]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

2016

Ery Zubaidati | NPM 11.1.01.05.0081 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Pendidikan Matematika 1 2]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Skripsi oleh:
ERY ZUBAIDATI
NPM: 11.1.01.05.0081

Judul:
"EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PBL
(PROBLEM BASED LEARNING) PADA KURIKULUM 2013”

Telah disetujui untuk diajukan Kepada
Panitia Ujian/sidang Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri

Pembimbing

Jatmiko. M.Pd Desi Gita Andriani, M.Pd

LA_.

Ery Zubaidati | NPM 11.1.01.05.0081 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - Pendidikan Matematika I121]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Skripsi Oleh :
ERY ZUBAIDATI

NPM : 11.1.01.05.0081

Judul :

“EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN PBL
(PROBLEM BASED LEARNING) PADA KURIKULUM 2013”

Telah dipertahanan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi

Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Pada tanggal : 14 Januari 2016

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan

Panitia Penguji : Tanda Tangan
1. Ketua : Aan Nurfarudianto, S.Pd., M.Pd. ﬁ L
2. Pengujil : Feny Rita Fiantika, S.Pd., M.Pd. : %

3. Penguji II : Khomsatun Ni’mah, M.Pd.

/

Ery Zubaidati | NPM 11.1.01.05.0081 simki.unpkediri.ac.id
FKIP - Pendidikan Matematika I121]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
PBL (PROBLEM BASED LEARNING)
PADA KURIKULUM 2013

ERY ZUBAIDATI
11.1.01.05.0081
FKIP- Pendidikan Matematika
ery.zubaidati@yahoo.com
Jatmiko, M.Pd dan Desi Gita Andriani, M.Pd
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Ery Zubaidati: Efektivitas Penggunaan Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) Pada
Kurikulum 2013, Skripsi, MATEMATIKA, FKIP UN PGRI Kediri, 2016.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kurikulum 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah pengamatan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami
kesulitan dalam mempelajari matematika. Peserta didik tidak berusaha serta berpikir mencari solusi untuk
menyelesaikan kesulitan yang dihadapi ketika mempelajari matematika. Dengan adanya penggunaan
model PBL pada kurikulum 2013, diharapkan hasil belajar lebih baik.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah hasil belajar matematika peserta didik kelas VI
MTsN Tanjungtani Prambon dengan menggunakan model PBL lebih baik dari pada tanpa menggunakan
model PBL pada materi bilangan bulat? (2) Bagaimana ketuntasan belajar matematika peserta didik pada
materi bilangan bulat dengan mengunakan model PBL? (3) Bagaimana aktivitas belajar matematika
peserta didik pada materi bilangan bulat dengan mengunakan model PBL? (4) Bagaimana kemampuan
guru mengelola pembelajaran matematika pada materi bilangan bulat dengan menggunakan model PBL?
(5)Bagaimana respon peserta didik pada materi bilangan bulat dengan mengunakan model PBL?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan subyek penelitian
peserta didik kelas VII-A dan VII-C MTsN Tanjungtani Prambon. Penelitian ini dilaksanakan selama 5
kali pertemuan, yaitu dengan pengambilan data menggunakan instrumen berupa RPP, tes hasil belajar,
lembar observasi guru dan peserta didik, angket.

Hasil analisis uji-t untuk hasil belajar menyatakan t-hitung lebih besar dari t-tabel yang memiliki
taraf signifikan 0,05, sehinggaH, diterima dan H, ditolak. Artinya hasil belajar matematika peserta didik
kelas VII pada materi bilangan bulat lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran PBL. = 75%
hasil belajar memenuhi (KKM). Hasil observasi aktivitas peserta didik dan guru menunjukkan
peningkatan pada setiap pertemuan. Hasil angket peserta didik menunjukkan bahwa model pembelajaran
PBL memberikan pengaruhbaik pada materi bilangan bulat dengan perolehan data 80,05% dengan kriteria
sangat baik.

Dengan perolehan hasil diatas maka dapat disimpulkan (1) Hasil belajar matematika peserta didik
kelas VII MTsN Tanjungtani Prambon tahun pelajaran 2015/2016 pada materi bilangan bulat lebih baik
dengan menggunakan model pembelajaran PBL (2) > 75% hasil belajar memenuhi (KKM) (3) Aktivitas
peserta didik meningkat dengan menggunakan model pembelajaran PBL pada materi bilangan bulat (4)
Kemampuan guru mengelola pembelajarn meningkat dengan penggunaan model PBL(5) = 80% peserta
didik merespon baik penggunaan model PBL.
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I. LATAR BELAKANG
Matematika merupakan salah satu
cabang ilmu  pengetahuan  yang
mempunyai  peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Namun
sampai saat ini sebagian besar peserta
didik mengalami  kesulitan  dalam
mempelajari matematika, sehingga para
peserta didik tidak mempunyai keinginan
untuk berusaha serta berpikir mencari
solusi untuk menyelesaikan kesulitan
yang dihadapi ketika mempelajari
matematika, akibatnya rendahnya prestasi
hasil belajar peserta didik pada bidang
matematika.

Efektivitas adalah sarana
prasarana yang harus dipenuhi untuk
pencapaian sesuatu hal (Hamalik, 2007:
97). Efektivitas

keberhasilan dari segi tercapai tidaknya

menunjukkan

sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil
kegiatan semakin mendekati efektivitas
sasaran, berarti makin tinggi
efektivitasnya.  Indikator  efektifitas
pembelajaran (1) Ketuntasan belajar (2)
Aktivitas belajar peserta didik. (3)
Kemampuan guru mengelola
pembelajaran (4) Respon peserta didik.
Kurikulum 2013 diatur
berdasarkan budaya dan karakter bangsa,
berbasis peradaban, dan berbasis pada
kompetensi. Karakteristik pembelajaran
pada kurikulum 2013 sesuai dengan

standar kompetensi kelulusan, sasaran

pembelajaran mencakup pengembangan
ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan Dalam kurikulum 2013 ini,
guru tidak lagi sebagai satu-satunya
sumber informasi bagi peserta didik.
Guru hanya sebagai pembimbing,
mediator  dan fasilitator ~ dalam
pembelajaran di kelas (Awak:2014).

Salah satu model pembelajaran yang
sesuai dengan Kurikulum 2013 adalah
model pembelajaran PBL. Menurut (Huda,
2013:271), PBL fokusnya adalah pada
pembelajaran para peserta didik dan bukan
pengajaran guru. Itu membuktikan bahwa
pembelajaran dengan model PBL adalah
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik.

Penelitian dilakukan pada peserta
didik kelas VII MTsN Tanjungtani Prambon
tahun pelajaran 2015/2016 penggunaan
model pembelajaran PBL dalam
pembelajaran matematika pada materi
bilangan bulat dapat menjadi salah satu
alternatif pilihan model pembelajaran yang
dapat digunakan pada kurikulum 2013.

Peneliti  memilih materi bilangan
bulat karena materi ini sering berhubungan
dengan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hal-hal tersebut maka
dalam penelitian ini akan mengkaji tentang
“Efektivitas Penggunaan Model
(Problem  Based

Learning) pada Kurikulum 2013.”

Pembelajaran  PBL
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METODE

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
jenis kuantitatif dan kualitatif. Dalam
penelitian  kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan setelah responden
atau sumber data lain terkumpul
2011:207). Penulis

menggunakan pendekatan kuantitatif,

(Sugiyono,

karena data yang diambil berupa nilai
atau angka yang diambil dari data hasil
belajar peserta didik. Sedangkan
pendekatan kualitatif digunaakn untuk
mengetahui, aktifitas belajar peserta
didik, kemampuan guru mengolah
pembelajaran dan respon peserta didik.
Teknik atau ragam yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dan eksperimen.
Penelitian eksperimen adalah metode
penelitian  yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2011:107).
Sedangkan untuk penelitian
deskriptif dalam penelitian ini adalah
metode penelitian yang digunakan
untuk mendeskripsikan tentang aktivitas
belajar peserta didik, kemampuan guru
mengelola pembelajaran, dan respon

belajar peserta didik.

. HASIL DAN KESI.MPULAN

1.Hasil belajar matematika peserta

didik

Berdasarkan uji kesamaan dua
rata-rata posttest diketahui bahwa test
hasil kedua kelompok menunjukkan
ada perbedaan yang signifikan. Hal ini
dibuktikan dari hasil nilai rata-rata
kelas  eksperimen  lebih  besar
dibandingkan rata-rata kelas kontrol.
Rata-rata kelas eksperimen sebesar
83,4 dan kelas kontrol sebesar
62,4.Berdasarkan perolehan data dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
diketahui bahwa kelas eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata yang lebih
baik dari pada kelas kontrol. Selain itu
uji t-tes memperoleh hasil t hitung
lebih dari t tabel, yaitu
(8,7001421279> 2,007583728), dengan
demikianH, diterima dan H, ditolak
yang  berarti prestasi belajar
matematika peserta didik kelas VII
MTsN Tanjungtani Prambon lebih
baik menggunakan model
pembelajaran PBL pada materi
bilangan bulat.

Dari hasil analisa yang peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pada
penelitian ini  menunjukkan hasil
belajar matematika peserta didik lebih
baik dengan menggunakan model
pembelajaran  PBL, dibandingkan
tanpa menggunakan pembelajaran
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PBL pada materi bilangan bulat di
MTsN Tanjungtani Prambon

Menurut (Bern dan Ericson
dalam Kokom Komalasari, 2010:
59)Pembelajaran  berbasis masalah
(Problem Based Learning) merupakan
strategi pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam memecahkan
masalah dengan mengintegrasikan
berbagai konsep dan keterampilan.
Dengan menggunakan model PBL
peserta didik dapat lebih mudah
memahami materi pelajaran. Sehingga
peserta didik dapat memperoleh
prestasi belajar yang lebih baik.
. Ketuntasan belajar peserta didik
dengan menggunakan model PBL
pada materi bilangan bulat.

Berdasarkan data hasil belajar
peserta didik menunujukkan bahwa
85,2% peserta didik memenubhi
ketuntasan belajar dan 14,8% peserta
didik tidak memenuhi ketuntas belajar.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan model
PBL pada materi bilangan bulat
> 75% hasil belajar peserta didik
memenuhi ketuntasan. Model PBL
memberikan pengaruh positif terhadap
hasil belajar peserta didik.

Ketuntasan  belajar  dapat
dilihat dari hasil belajar yang telah
mencapai ketuntasan individual, yakni

sekurang-kurangnya 75% dari jumlah

peserta didik telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang
ditentukan  oleh  sekolah  yang
bersangkutan

. Aktivitas belajar peserta didik

dengan menggunakan model PBL
pada materi bilangan bulat.

Hasil ~ observasi  aktivitas
belajar peserta didik ada 16 kegiatan
atau aspek yang di mungkinkan
dilakukan oleh 6 peserta didik yang
telah di pilih sebagai objek penelitian
sebanyak 4 kali pertemuan, berturut-
turut telah dilakukan 150, 156, 163
dan 183 kali. Sehingga diperoleh
jumlah  seluruh  kegiatan  yang
dilakukan siswa adalah 652. Dengan
prosentase yang di dapatkan berturut-
turut adalah 23,01%, 23,93%, 25,00%
dan 28,07%. pada keempat Kkali
pertemuan selama berlangsungnya
kegiatan perlakuan. Dari keempat
pertemuan  diperoleh  peningkatan
jumlah aktivitas belajar peserta didik
pada setiap pertemuan.

Pada hasil observasi
menunjukkan bahwa dengan
menggunakan model PBL aktivitas
belajar peserta didik mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan.
Sehingga dapat di simpulkan peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran

dengan menggunakan model PBL.
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Menurut (Arends dalam Jamil
Suprihatiningrum, 2014: 215) Model
pembelajaran PBL merupakan suatu
model pembelajaran yang mana
peserta didik mengerjakan
permasalahan yang otentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri. Sehingga dengan
menggunkan model pembelajaran
PBL peserta didik dapat lebih aktif
mengikuti  kegiatan  pembelajaran
dalam pemecahan masalah.

Menurut  Sudjana  (dalam

Handoko, 2010:13) aktivitas belajar
peserta didik dapat dilihat dalam (a)
Terlibat dalam pemecahan masalah
(b)Bertanya kepada peserta didik lain /
kepada guru apabila tidak memahami
persoalan yang dihadapinya (c)
Berusaha mencari berbagai informasi
yang diperoleh untuk pemecahan
masalah.
Kemampuan guru mengelola
pembelajaran dengan menggunakan
model PBL pada materi bilangan
bulat.

Berdasarkan  hasil  analisis
observasi kemampuan guru dan
aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran PBL dengan bantuan
seorang pengamat, diperoleh adanya
peningkatan secara klasikal pada setiap

aktivitas guru mengelola pembelajaran.

Pada observasi kemampuan
guru perolehan prosentase kemampuan
guru mengelola pembelajaran pada
pertemuan  ke-1  sebesar  93%,
pertemuan  ke-2  sebesar  96%,
pertemuan ke-3 sebesar 96% dan
pertemuan ke-4 sebesar 100%. Jelas
terlihat terjadinya peningkatan pada
pertemuan 1 ke pertemuan 2, dan tejadi
peningkatan lagi pada pertemuan 3 ke
pertemuan 4. Sehingga dengan
demikian, jika di rata-rata dari empat
pertemaun kegiatan yang dilaksanakan
oleh guru selama pembelajaran
menggunakan model PBL pada
kelompok eksperimen telah mencapai
96%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan  bahwa guru telah
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
diharapkan dalam pelaksanaan model
PBL. Dengan kata lain guru sangat
memahami langkah-langkah
pembelajaran model tersebut.

Menurut Hamalik (2007:167),
kemampuan guru dimaknai sebagai
berikut:

Guru  dikatakan  mampu  dalam
mengelola pembelajaran apabila ia
memahami  benar tentang tujuan
pengajaran, cara merumuskan tujuan
mengajar, secara khusus memilih dan
menentukan metode mengajar sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai,

memahami bahan pelajaran sebaik
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mungkin dengan menggunakan
berbagai sumber, cara memilih,
menentukan dan menggunakan alat
peraga, cara membuat tes dan
menggunakannya, serta pengetahuan
tentang alat-alat evaluasi lainnya.

5. Respon peserta didik dengan
menggunakan model PBL pada
materi bilangan bulat

Pada penelitian ini angket
digunakan untuk mengetahui respon
peserta didik dalam penggunaan
model PBL pada materi bilangan
bulat. Dari analisis data angket yang
telah  didapatkan  pada  setiap
pertemuan prosentase selalu
mengalami peningkatan dengan rata-
rata 80,05% setiap pertemuan.Dari
hasil analisis yang dapat disimpulkan
bahwa efektivitas pengunaan model
pembelajaran PBL pada materi
bilangan bulat sangat baik.Demikian
pula dapat diinterpolasikan bahwa
model pembelajaran PBL memberi
pengaruh positif, sehingga dapat
diterapan dalam pembelajaran materi
bilangan bulat.

Menurut (Reynand, 2010: 104)
Respon peserta didik adalah tanggapan
peserta didik terhadap pelaksanaan
pembelajaran  matematika melalui
penerapan pembelajaran PBL pada
peserta didik. Model pembelajaran

yang baik dapat memberi respon yang

positif bagi peserta didik setelah
mereka mengikuti kegiatan
pembelajaran. Kriteria yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah
minimal 80% peserta didik yang
memberi  respon positif terhadap

jumlah aspek yang ditanyakan.
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